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LANDASAN TEORY

il.1. Audit Operasional '

Audit Operasional merupakan salah satu jenis dari pemeriksaan terhadap
perusahaan. Sebelum masuk dalam audit operasional dibawab i akan diuratken
péngertian—pengertian dari hal-hal vang berkaitan dengan audit.

Ti.1.1. Pengertian Audit
Arvens and Loebbecke vang ditegemshkan oleh Jusuf, AA. {1997)

mendefinisikan, “Aud iting aaﬂiah proses pengumpulan dan pengevaluasian bukti tentang
informasi vang dapat diukur mengenat suatu entitas ek_oamml yang dilakukan seorang
vang <01~1pebm dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuzian
informasi dimaksud dengan kriteria yag telah ditetapkan. Audiﬁﬁg scharusnya

T

dilekaukan cleh seorang yang independen dan kempeten.” (b 2}
Hoimes dan Bums vang diterjemahian oleh Badjﬁri, M {1593) mendefinisikan,
“Auditing adalah pemeriksaan vang objektif atas laporan keuangan yang disusun oleh
suatu perseroan, persekutuan atau firma, perusahaan pererangan atau badan usaha lain,
dengan tujuan utama adalah untuk menyehidiki dan menentukan apekah laporan
keuangan vang diaudit telah disusun sesual dengan prakiek laporan yang diterima secara

umum.” (b 1)

Mulyadi dan Puradiredja (1998) menvatakan bahwa, “Auditing adalah suatu
proses sistematike untuk memperoleh dan mengevaluasi bukt: secara objektif mengenal

emvatazn-pernvataan {entang kegiatan darn kejadian ekonomi, dengan tujuan umtuk

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyatzan—pernvataan tersebut dengan kriteria




vang teiah ditetapkan, serta penyampaian hasil kepada pemakai yang berkepentingan.”
{h. 7).
Agoes (2000) menyatakan bakwa, “Audifing adalah suatu pemeriksaan vang
dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak vang independen, terhadap laporan
v
keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan—catatan pembuk/uan dan
bukii—bukti pendukungnya dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenal
kewajaran laporan keuangan tersebut.” (h 1), |
Dari pengertian diatas dapat disimpuikan bahwa auditing adalah suatu proses

pengumpulan dan pengevaluasian bukti vang dilakukan secara kritts, sistematis, oleh
pihak vang independen dan objektif terhadap laporan keuangan untuk menentukan
kesesuaian informasi dengan kriteria vang ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan
pendapaf atas kewajaran dari penyajian tersebut.
I 1. 2. Jenis — jenis Awdit

Menurut Arens et al. jenis- ienis audit adalah sebagai berikut ;
1. Audit laporan kewangan (Financial statement audit)

Audit laporan keuangan merupakan pemeriksaan vang dilekukan atas laporan

keuangan suatu organisasi a‘fa;l pernsahaan dengan tujuan untuk memberikan

pendapat atas kewajaran penvajian laporan keuangan dengan kriteria yang

berlaku wmum atan Gernerally Accepted Accounting Principles (GAAP ) vang
di Indonesiz yaitu Standar Akunt;;xsi Keuangan { SAK .

Hasil dart pemertksaan int berupa laporan pemeriksaan, ynag berisi opini atau

pendapat mengenal tingkat kewajaran laporan keuangan yang biasanya terdiri




dari laporan rugi laba, peraca, laporan perubahan posisi keuangan, laporan

zrus kas dan catatan atas laporan keuangan.

!\J

Audit operastonal (Operational audif}

Audit operasional merupakan penelazhan atas bagian manapun dari prosedur
dan metode operasi svatu organisast untuk menilar epcra;si organisasi yang
didasarkan padza suatu kriteria vang ditetapkan. Umumnya, pada saat selesainya
audit operasional, auditor akan memberikan sejumiah saran kepada m.anaj emen
untuk memperbaiki jalanrya operasi perusahaan.

Audit ketaatan (Compliance audit)

(e}

Audit ketastan merupakan suafu proses pemeriksaan terhadap auditi (klien)
apakah telah m.engikuti prosedur atau aturan tertentu yang telah ditetapkan
pihak vang memiliki otoritas lehih tinggi. Hasil dari audit ketaatan biasanva
tidek dilaporkan kepada pihak {uar, tetapt kepada pihak tertentu dalam

organisasi. Audit ketaatan banyak difumpai dalam pemerintahan.

IL1.3. Pengertian Audit Operasional
i\’?y‘f:ﬂ- )

Arens et al. mendefinisiken bahwa, “Audrt operasional adalah suatu tinjauan atau
review terhadap setiap bagian dari prosedur dan metode operasi suatu organisasi untuk
menilai efisienst dan efektifitasnya, dan pada sast selesainya audit operasional, auditor
akan memberikan sejumiah saran kepada manajemen untuk memperbaiki jalannya
operasi peruschaan.” (h. 4).

Menurut Siagian (1999), “Audit Operasional adalah suatu instrumen ilmiah yang

diperuntukkan bagi manajemen puncak. Dikatakan demikian karena manajemen puncak

vang menarilk manfaat paling besar dari hasil kegiatan itu.”’” (h. 13).

D




Tunggal (1994) mendefinisikan, “Audit Operasional adalah suatu proses
penilaian vang sistematis atas efektifitas, efisiensi dan ekonomis operasi suatu organisasi
di dalam lingkup pengendalian manajemen dan melaporkan hasi penilaiannve kepada
orang yang tepat beserta rekomendasi vntuk perbatkannya.” (h. 62).

Mulvadi (1998) menyatakan bahwa, “Audit Operasional adalah review secara
sisternatik mengenal kegiatankegiatan organisasi atau bagian darnipada organisasi,
dalam hubungannya dengan tujuan tertentuy, yattu: -

1. Mengevaluast kinerja

[\

. Mengidentifikasikan kesempatan—kesempatan peningkatan

|5

Membuat rekomendasi untuk perpaikan atau tindakan lebih lanjut.”” (h. 30).

Dan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa audit operasional adalah suatu
tdmjauan atau review terhadap setiap bagian dar prosedur dan metode operasi untuk
meniial efisiensi dan efektifitas, menilai "kinetja dibandingkan dengan tujuan yang
ditetapkan, menganalisis data dan menemukan penyimpangan serta memberikan

rekomendasi untuk perbaikan.

I 1. 4, Fujean Audit Operasional
Adapun tujuan audit operasional menurut Tunggal (2001) dapat dinyatakan
sebagal bén'kut :
% Menilai Kinerja
Memilai kinerja adalah dengan mem%andingkan cara suatu orgamisasi atau suatu
fungsi dalam melaksaﬁakan aktivitasnya dengan

&), tujuan yang ditetapkan oleh manajemen, sepertt kebijakan organisasional,

standar dan tujuan.
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h) perbandingan dengan fungsi lain yang sama atau individual dalam
organisasional.
% Mengidentifikasi untuk perbaikan

Meningkatkan ekén@mi, efisiensi dan efektifitas merupakan kategori luas dan
cbanvakan perbaikan yang  dapat diklasifikasikan.  Auditor dapat

mengidentfikasikan  peluang pelusng  khusus  (prakiik  terbaik) dengan
menganalisis, wawancara dengan individual (dalam atau di luar orgamisasi),

mengamati operasi, menelagh data masa lalu dan sekarang, menganalisis transaksi,
melakukan perbandingan internal dan eksternal, dan melakukan pertimbangan

profesional berdasarkan pengalaman dengan organisas: tertentu atau vang lain.

&,
g

Mengembéngkan rekomendasi untuk perbaikan atau tindzkan lebih lanjut

Sifat dan ruang lingkup dan rekomendasi vang dikembangkan selama pelaksanaan
pemeriksaan operasional sangét ber;neka ragam. alam  banyak hal mungkin
dapat dibuat suatu rekomendasi khusus, daiam hal studi lebih lanjut atas hal-hal
yang diluar lngkup audit mungkin diperlukan, dimana auditor perlu

mengemukakan mengapa studi tersebut dipandang perlu untuk dileksanakan.

1.5, Jenis - }T'e@is Audit Gperssional
Menurut Tunggﬂ (2001} andit operasional dapat dibagl menjadi 3 jenis, terdin
atas:
¢ Orgznizational Aundit
Merupakan audit operasional atas suatu organisasi “yang menyangkut

keseluruhan unit organisasi. Penekanan dalam pelaksanaan audit ini adalah




sejauh manz ecfisiensi dan efektifitas berbagai unit orgapisasi saling
berinteraksi dalam melaksanakan tanggung jawabnyva.

Functional Audit

Merupakan audit operasional atas satu atau lebih fungsi orgaiisasi. Aspek vang
diaudit adalah kegiatan operast fungsi tersebut, seperti fungsi penjualan, fungsi
produksi, fungsi pembelian. Kelebihan functional audit adalah seorang auditor
dapat ichih memfokuskan din dalam fungsi tertentu sehingga ia dapat
mempersingkat waktu audit dan auditor dapat lebth mengenal fungsi yang
diaudit, sedangkan kelemahar functional audit adaizh aunditor tidak dapat
mengevaluasi hubungarn antara fungst —fungsi organisasi.

Special Assignment .

Special Assignment dilakukan apabila ada permintaan kecuali uotuk akuisisi

e

diminta olen pihak ketiga yaitu calon yang mengakuisisi,

IL 1. 6. Metode Pelaksanzan Audit Operasional

o

Terdapaet 6 mefode pelaksanaan audit operasional | yaitu; \/

Wawancara

Wawancara merupakan upaya untuk mendapatkan informasi secara lisan,
meskipun demikian wawancara dapat dilakukan secara tertulis, yaitu dengan
cara memberikan kuesioner. Dalam mengadakan wawancara harus
diperhattkan agar armah mmb;amn tidak diketahui oleh vang akan
diwawancarat. Hal inl bertujuan untuk menghinde«i adanya persianan untuk
memberikan jawaban ideal dan bila ini terjadi maka tujuan dar wawancara

iidak tercapai.
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2. Pengamatan
Pengamatan berarti memperhatikan suatu objek secara teliti.

Analisis

LS

Analisis-berarti menguraikan informasi kedalam unsurnya, dart analisis dapat
diketahui unsur yang i)enting dan hubungan antar unsur.

4. Penyelidikan
Penyelidikan merupakan proses untuk mendalami suatu indikasi dengaﬁ cara
menjabarkan, menguraiken atau meneliti permasalahan, Untuk menentukan
peiaksérﬁan yang tidak sehat, penvelidikan seﬁa@ya dilakukan bila sudah ada
mdikasi sebab bila tidak ads maka penyehdikan haﬁya akan memimbulkan
pemborosan. | . |

5. WVertfikasi \\
Verifikasi adalah uszha untuk pé‘ﬁﬁbukﬁan kebenaran, kecermmatan, keasiian
atau kesahihan semata. Pada wmumnya digunaskan untuk mengukuhkan apa
vang tertulis dehgan fekta vang adal atau untuk memberikan kebenaran dan
pernyatazn.

6. Evaluasi -/
Evaluasi berarti merangkum seluruh informasi vang diperoleh dengan

keperluan untuk pengambilan keputusan.

[1.1.7. Perbedaan Audit Keuangan derganAudit Operasionzal.
Terdapat beberapa perbedaan pokok antara audft keuangan dengan audit
operasional, antara lain :

a. Tuuan Pemeriksaan
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Audit operasional menekankan tujuannya pada keseluruhan operast perusahasn
watek mencapai efisiensi, efeltifitas dan ekonomis dan memfokuskan pada kendak
administratif mengena: ketaatan terhadap kebijaken vang berorientasi ke masa
depan yang lebih baik dar masa kini dan masa lampau, sedangkan audit keuangan
menekankan tujuannya untuic menilal kewajaran atas penyajlan laporan keﬁzmgan
perusahaan dan berorientasi pada masa lampan dan masa kini,

Ruang fngkup

Audit operasional mencakup atas tujuan perusahaan, lingkungan operasi perusabaan,
kebijakan operasional perusahaan, fungsi operast perusahaan, personaiia dan fasilifas
fisik. Sedangkan audit keuangan berhubungan dengan data atau catatan keuangan
perusahaan. .

Distribust Leporan

Laporan audit operas‘ionai hanya dimaksudkan untuk pibak 1nfem manaiemen vang
nengelola perusahaan, sedangkan pada audit keuangan laporan vang diterbitkan
ditutukan kepada pihak intern meupun ekstern, seperti pemegang saham, kreditur,
pemerintah dan publik

Kritena

Kriteria dalam audit operasional berupz kebijakan yang ditentukan manajemen,
sedangkan pada audit keuangan bempa prinsip skuntansi vang berlaku uwmum
(Standar Akuntansi Keuangan ).

Keperiuan Pemeriksaan

Audit operasional dilakuken jikz manjemen membutuhkan adanva pemeriksaan
tersebut, jika laba terus menurun, bizya terus meningkat, banyak terjadi pemborosan,

twjuzn perusahaan yang sudzh ditentukan tidak tércapai, sedangkan audit keuangan
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biasanya dilakukan karena permintaan dan  dilakukan secara rutin (apabila

perusahaan sudah go publik )

h

Standar Pemeriksaan

'Da}am audit operasional, Ikatan Akuntan Indonesia belum memiliki standar
pemeriksaan, namun Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sedangkan audit keuangan sudah memiliki
pedoman pada Standar meesionai Akuntaﬁ Publik yang disusun olch Ikatan
Akuntan Pubﬁk.

g.  Akhir Pemeriksaan.

Pada audit operasional auditor membernikan laporan képaﬁa manajemen mengena
masalah vang ada dan memberikan saran-saran wntuk memperbatki kelemahan yang
ditemukan seiéma pelaksanaannya, sedangkan pada audit keuangan auditor harus
memberikan pendapat mengenal kewa}aran atas penvajian laporan keuangsn vang

dihasilkan perusahazn.

L, 2. Sistem Pengendslian Intern .

Dengan bertambahnya kegiatan perusahaan, besamya orgamisasi dan banyaknya
sumber dana telah mengakibatkan semakin besarnya tanggung jawab pimpinan dalam
hal keuangan sehingga pimpinan harus mendelegasikan wewenang kepada organisasi
dibawahnya, namun ianggung jawab atas keb.erhas;ilan tujuan perusahaan tetap harus
ditanganinyva, di lain pihak kemampuan {;‘impinan delam melakukan pengawasan juga
“mempunvai keterbatasan, untuk itu pimpinan perlu dibantt oleh suatu alat manajemen

vaitu sistem pengendalian intern. Dengan adanya sistem pengendalian intern pimpinan

dapat mempunyai keyakinan bahwa aps yang dilaporkan bawahannya adzlah benar dan
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dapat dipercaya. Untuk itu perlu diketahui den dimengerti arti dari sistem pengendalian

intern itu sendiri.

FL2.1. Pengertian dan Tujuan Sistem Pengendalian Eﬁem :

Sistem pengendalian intern dapat dibedakan dalam arti sempit dan arti luas.
Dalam arti sempit, pengendalian intern dapat disamakan dengan internal check yang
berarti bahwa suatu bagian organisasi dengan melaksanakan prosedur tertenfu akan
dapat mengawast kegiatan bagian laionya secara .otoma.tis. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa definis: benlut:

Mulvadi {1993) menyatakan bahwa, “Sistem pengendalian intern  meliputi
struktur organisasi, metode den ukuran—ukuran yang dikoprdinasikan untuk menjaga
kekayaan Orgéni-sasi, mengecek ketelitian dan keandalan data skuntansi, mendorong
ehsiensi dan mendorong dipatuhinya kebij‘ékan manajemen.” (h. 161-162).

Dari definist diatas dapat distmpulkan bshwa pengendalian intern mencakup 2
ienis pengendelian vaitu pengendalian akuntansi {accounting control} dan pengendalian
administrast {edministration control) atau sering disebut pengendalian operasional atau
pengendalian manajerial.

i. Pengendalian akuntansi {eccounting con?rc[), mebiputi rencana orgamisast serta
prosedur-prosedur dan catatan-catatan yang berhubungan dengan pengamatan harta
kekayaan perusahaan serta dapat dipercayainya catatan-catatan keuangan.

-

Pengendalian administrast (edministration conirol), meliputi rencana organisasi serta

!\J

prosedur-prosedur dan catatan vyang berhubungzn” dengan- proses pembuatan
Keputusan vang membawa kepada tindakan pimpinan perusahaan vang menvetujui

atau memberikan wewenang atas terjadinya transaksi- transaksi. Pemberian

16

.



wewenang tadi merupakan tujuan pimpinan perusahaan vang langsung berhubungan
dengan tanggumg jawab untuk menca?ai trjuan organisasi dan merupakan titik tolak
untuk menciptakan pengendalian akuntansi atas transalsi.

Kedua pengendalian inten diatas tidakiah memberikan pengertian yang benar-
benar terpisah karena beberapa prosedur dan catatan- catatan yang tercakup dalam
pengendalian akuntansi dapat juga terca.kup dalam pengendalian administrast.

Menurut Muivadt dan Pufadiredia {1998), "Pengendalian intern adalah suatu
proses vang éijﬁankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain vang
didesain untuk memberiken keyakinan memadai tentang pencapaian 3 (tiga) golongan

juan, yaitu

O

Keandalan pelaporan keuangan. .

O

Kepatihan terhadap hukom dan peraturan vang berlaku.

O

Ffektifitas dan efisiensi operasi.” (b, 171-172).

Adanun fujuan sistem pengendalian intern vang baik, menurut Mulvad: (1993)
vaitu
1 Menjaga kekavaan organisasi
Secara umum berarti bahwa setiap pengeluaran vang untuk pembelian, persedian,
aktiva lainnya atau pembiayazn dari barta kekayaan perusahaan dapat
dipertanggung jawabkan sebagalmana mestinya. Secara khusus adanya

engendalian intern memungkinkan dihindarinva tindakan-indakan pencurian,
penvelewengan, pomborosan, baik disengaja maupun tidak. Hal ini memungkinkan
apabila berada dibawah tanggung jawab masing-masing bagien

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
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Lad

Pengendalian intern yang batk memungkinkan pemernksaan ketelitian dan
kebenaran dari catatan pembukuan. i semua dikarenakan data akuntansi diproses
secara benar dan melalui beberapa tahap pengendalian, misalnya :

Dengan diadakan pemisahan antara bagian pencatatan, penagihan dan
penerimazan kas.

Kartu stock yang berada digudang diawast oleh bagian akuntanst.

Diadakannya pemeriksaan atas uang kas yang dilakukan dengan verifikasi dan
pemeriksaan secara tiba-iba.

Mendorong efisiensi

Efisienst ussha akan meningkat jika adanva pengendzlian intern atas budget,
standar kerja berdasarkan analisa seriz kebtjakan dari pimpinan. | |
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Dengzn adanva pengendalian vang 0“baik maka kebijakean manajemen dapat
terlaksana dengan baik sehingga fujuan perusahasn baik jangka pendek maupun

iangka panjang akan lebih mudah tercapai.

L 2. 2. Unser- Unsur Pengendaliar Intern

Adapun unsur — unsur dan sistem pengendalian intern menurut Mulvadi (1993)

adalah sebagal benkut:

L

Struktur organisast
Setiap peruszhaan harus mempunyar struktur organisast vang sesuai dengan
perusaghaan tersebut, struktur organisasi yang sesual bagl suatu perusahaan belum

tentu batk bagi perusaban yang lain Perbedaan inr disebabkan oleh berbagai hal

seperti jenis, sifat, ukuran perusahean dan lain-lain. Umumnya struktur organisasi
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a.

2.

bersifat sederhana, supaya tercipta kegiatan yang ekononus, tidak kaku {fleksibel}
dalam arti memungkinken adanya perluasan ataw perubahan kondisi tanpa

menimbulkan reorganisasi struktur yang dapat mengakibatkan terganggunya kinerja

dan susunan organisasi secara keseluruhan. Selain itu organisasi yang disusun harus

dapat menunjukkan adanya batas vang ielas dalam wewenang dan tanggung jawab,
dalam arti jangan sampal tenadi overlap fungsi masing-masing bagtan, serta adanya
pemisahan fungsi-fungsi untuk mencegah timbulnya kécura.ngan dalam peru;sahaan
Dari segi pengendalian intern, hal yang terakhir ini mendapat perhatian kKhusus.

Pada umumnya ada 4 jénis perﬁisaﬁan tugas guna menghindarkan kesalahan-
kesalahan baik yang disengaja maupun tidak, yaitu:

Bagian penvimpanan harus dipisahkan dengan bagian pencatatan perusahaan.

b, Adanva pemisahan tugas antara orang vang melakukan otorisasi dengan orang yang

menyimpan aktiva yang bersangkutan.
Pemisahan tugas antara crang vang melaksanakan tugas operasional dengan orang
vang melaksanakan pencatatannya.

Adanye pemisahan vang tepas amtara fungsi operasicnal dengan fungsi
pencatatan mempunyal casar pemikiran bahwa satu bagian tidak boleh menguasai
catatan ekuntansi yang berhubungan dengan kegiatanmya sendiﬁ. Tidak seorangpun
diperbo}ehkan nienguasai semuz tabap iransaksi tanpa ikut sertanya orang lain atau
setideknva ada orang lain yang dapat berfungsi mengurangi kesempatan manipulasi.

Pemisahan antara fungsi operasional dengan fungsi pencatatan memungkinkan

adanya uji silang yang memingkatkan kecermatan tanpd memeriukan duplikasi atau

pemborgsan enaga.

Struktur pemberian wewenang dan prosedir pencatatan.

[
]




L

Penetapan tanggung jawab harus diikuti éleh pelimpahan wewenang yang
seimbang ager tanggung jawab dapat dipenuhi sewajarnya. Dalam pelaksanaannya
harus dimiliki media untuk mengawas! pencatatan kegiatan serta transaksi-transaksi
dan penggolongan data dalam bagan perkiraan.

Media untuk mengawasi catataﬁ orisinil dari kegiatan dan transaksi diciptakan
melatul perencanaan arus pem'bukaan serta prosedur persetuyiuan vang logis agar
pmsedur yang sudah éitetapkaﬁ ini dapat dipahamf; cieh karyawan perusahaan

biasanya dibuatkan buku pedoman prosedur yang menunjukkan arus dokumen dalam

‘prosedur dan rekening-rekening vang dipakai untuk mencatat transaksi-transaksi

tersebut.
Praktek vang sehat. .

Mzksud dar: praktek vang schat adslah bagian perusahaar melaksanakan
tugasnya sesual dengan prosedur yangﬁ telah ditetapkan. Prakiek yang schat yang
ditkuti dalam pelaksanaan tugas-tugas dan fungsi setiap bagian dalam organisast
akan besar sekali pengaruhnva atas efekiifitas sistem pengendzlian intemn dan
efisiensi usaha. Prosedur-prosedur vang dianut harus memuat langkah-langkah vang
dibutubkan unmk memberikan persetujuan atas transaksi-transaksi, pencatatannya
dan penyelenggaraan penyimpanan aktiva.

Praktek yang sehat harus memberikan cara-cara untuk menyakinkan wajamnva
pérsetuju;m, pencatatan dan penyimpanan. Hal inl umumnya dicapai melalui
pemiszhan  fugas dan  tanggung j;wab, sehingga tidak seorangpun dapat
melzksanaken suatu transaks: secarz lengkap dari awal sampai akhir. Dengan
pemisahan demikian ada pengecekan atas kecermatan pekerjean dan mempertinggi

kemungkinan ditemukannya kesalghan-kesalahan atau kecurangan dengan segera.
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Pemisahan tanggung jawab tidak saja terhadap bagian —bagian organisasi tetapi juga
terhadap orang-orang vang harus meliputi seiuruh tingkat dalam organsiasi.
Pegawﬁi yang bermutu.

Faktor kecakapan pegawal memegang pefanﬂtz penting dalam proses berjalan
atau tidaknya suaiu sistem pengendelian intern. Apabita sistem pengendalian intern
telah diranceng dengan sempuma tetapi bila unmsur yang satu ini tidak dapat
melaksanakannya dengan baik meaka hampir dapat dipastikan sistem ini tidak akan
dapat berjalan sesuai rencana, jadi semua tergantung manusianya juga.

Untuk mémpemleh pegax;»/ai yang memenuhi syarat, maka prosedur

cnerimaan pegawai harus difaksanakan dengan selektif dan pegawai yang ada periu
diberikan program pendidikan dan latihan yang sesuai dengan fungsinya agar dapat
terus mengikuti perkembangan sistem dan dumia usaha.

Disamping itu, pihak manajeme% harus memperhatikan pembebanan fugas
vang diemban oleh pegawal. Pembebanan tugas harusiah sesual dengan kemampuan
pegawal tersebut, dalam arti tidak berlebthan (overioad) juga tidak sekadamya.

Sehingga dapat disarnpaikan, bahwa suatu sistem: dan prosedur dianggap batk
apabila didalamnya terkanduﬁg suato sistem pengendalian intern yvang memadai,
sehingga resiko kecurangan dapat dikursngi hingpa tingkat terendah.

Nammﬁ dermkian sistem pengeﬁdalian intern juga memiliki keterbatasan,
bagaimanpun bagus.nya‘ sistem akan dapat hancur antara lain apahila terdapat
persekongkolan anfar pepawal 4 da; biaya yang harus dikeluarkan Lmtuk
melaksanakan pengendalian itu lebih mahai dibandingkan dengan kerugian yang

mungkin teriadi.
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1£2.3. Hubungan gntara Audit Operasional dengan Pengendalian Inferm, J’

Bag seorang auditor evaluasi atas sistem pengendalian intern suatu perusahazn
mep&pakan hal yang harus dilakukannya sebelum mengadakan auditf/{éﬁ:]_i{i??t_ _.dua
peroedaan peniing dalam evaluasi dan pengujian atas pengendalian intern untuk audit
keuangan dan eoperasicual, veltu tujuen evaluasi dan pengujian pengendalian intern
tersebut, dan Tuang lingkup normeal dari evaluasi pengendalian intern.

v ‘Tujuan utama evaluasi atas pengendalian intém pada audit keuangan adalah
untuk msﬁeniukan luas peﬁgujian'audit substantif yang diperiukan. Sedangkan tojuan
audit operasional adalah untuk mengevaluas: efisiensi dan efekﬁﬁtas’l struktur
pengendalian dan ﬁ}embuat rekomendasi kepada inanajsmen |

v Ruang hingkup evaluasi pengendalian intern untuk audit keuangan terbatas pada
hel-hal yang mempengaruhi akurasi laporan keuangan, sedangkan audit operasional
mencakup setiap pengendalian varg mem;gengamhi efisiensi dan efektifitas. Sebagai
contoh, audit operasional dapat mencakup kebijaken dan prosedwr vang ditetapkan
bagian pemasaran untuk menentukan efektifitas katalog yang digunakaan untuk
memasarkan prédulih

Maka dari selursh uraian diatas, kitz dapat mengetahui bahwa sistem
pengendalian intern sangat peniing bagi perusahaan Setelah mempelajari sistem
pengendalian interm vyang diterapkan dalam suatu perusahaan, maka kita dapat
mangetﬁhui kelemahan dan kekuatan dari sistem fersebut serta akibatnya séhﬁlgga dapat

—t

dicari pemecahannya.
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IL.2.4. Sistem Pengendslian Intern atas Penjualan, Piutang dan Penerimaan Kas.

i

Penjualan merupakan urat nadi dalam perusahaan dagang karena dari penjualan

ini dipercleh sumber pendépata;n unfuk membiayai kelangsungan hidup perusahaan,

Khususnya dalam menghasilkan laba.

o Mulyadi (1993) mendefinisikan, “Penjualan adalah rangkaian transaksi penjualan

barang atau jasa baik secara krecit maupun secara tunal. Penjualan merupakan proses

berpindah suatu hak atas barang atau jasa untuk mendapatkan sumber daya lainoya

seperti kas atau janii untuk membayar / piutang” (k. 170).

v Secara umum tujuan per@endalian mtemn atas penjualan adalah:

1.

v

O

O .

O

Q2 O

O

bk

Untuk menilai kegiamn p@x;jua},an apakah telah sesual dengan kebijaksanaan yang
tefah ditetapkan perusahass, entera fain; | -

Semua Desanan yang diteiiﬁla dapét diéeiesajkan pada waktu vang telah dijanjikan.
Svarat pembayaran dan penlyerahan su@ disefusui pada saat order peiljuéia;n
ditendatangani.

Semua faktur penjualan telah dicatat dengan benar dalem perkiraan penjualan dan
plutang atau kas/bank. |

Semiug retuf'penj ualan vang 1313 adi telah disetujui oleh pihak yang berwenang.
Semua poiongan Hax;ga vang éi_fpe:ikan telah disetuut oteh pihak yahg berwenang,
Adanya peiﬁisahén fungsi antara bagian-bagian yang menangani transaksi penjualan
tersebut.

Pengeluaran barang dan gudang telah dilakukan sesual dengan prosedur yang
berlzku }

Untuk mendeteksi adanya kelemahan dan penyimpangan dalam kegiatan penjualan

sertz mencar! upaya penanggulangannya.

A\
\




Lad

Untuk mengevaluast efektifitas fungsi penjualan dibandingkan dengan standar
sasaran seriz mencar alternatif dalam usaha meningkatkan efektivitas penjualan.
4. Uniuk mengembangikan fekomendasi bagi peneanggulangan kelemahan dan upaya
peningkatan pemséhaan‘

Pengendalian Intern atas Penjualar Tunai dan Kredit

Pada penjualan tunal perusahzan tidak mempunyai resike tidak tertagihnya hasil
penjualan, kerena pembayaran dilakukan pada saat barang diserahkan. Namun perln
diperhatikan bahwa tofz! permjuelan dari faktur pemjualan yang dibuat oleh petugas
bagian penjualan harus sama dengan jumlah penerimaan menurut kasir berdasarkan cash
register. Pencocokan dari peiugas vang melakukan pekeraan operasional dan
penyimpanan kas dilakukar oleh petugas bagian pembukuan aan catatan tersebut harus
sama dengan total penjualan vang ditkhtisarken bagian pembukuan.

Apabila terdapat retur penjualan, ba;ang dapat dikembalikan setelzh mendapat
persetujuan dari fungst penjualan dan kredit memonva sudah ditanda tangani oleh
petugas vang berwenang untuk menghindarn penvelewengan dan kKecurangan.

\./

meliputi

Prinsip-prinsip pengendalian intern yvang memadal atas penjualan tupal barus

v Adanya pemisahan fungsi antara petugas vang menerima order penjualan, menerima
embavaran dan melakukan pencatatan atas transaksi peniualan tunai.
P 3 P
v Pesanan yang diterima dani pelanggan harusizh di otorisast oleh manajer penjualan

—t

dengan menggunakan surat pesanan penjualan

v Jumlah penjualan menurut faktur penjualan setiap hari barus sama dengan jumlah

penerimaan kas pada cash register.
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“v' Uang kas yang diterima dari hasil penjualan tunai harus di otorisasi oleh bagian kasir
dengan membubuhkan cap lunas pada faktur penjualan. |
¥ Pencatatan transzksi pepjualan tersebut harus di otorisasi oleh bagian akuniansi
© dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan yang telah dibukukan,
v Formuiir-formulir vang digunakan dalam penjualan tunat seperti faktur penjualan
tunaj, surat pesanan penjualan dan lain-iamn diberi nemer vrut tercetak.
v Adanya suatu daftar harpa yang resmi dari perusahaan sehingga semua penjualan
vang dilakukan dengan harga yang wajar sesuai dengan dafier vang telah ada.

, Untuk penjuslan yang dilakukan secara kredit, harus dilakukan pemeriksaan
Krg&* oleh bagian kredit demgan tujuan univk memperkecil resiko tidak tertagihnya
plutang usaha. Oleh sebab itu, perusshazp harus mempunyal data vang lengkap
1‘ﬁengenai calon debitur, vaitu mengenai bonafiditasnya, kemampuan membayar hutang-
hutangnva, batas jumlah kredit vang dapat Ziiberikan dan iain-lain. Disamping itu periu
diselenggarakan buku piutang pembantu untak mssing-masing debitur vang harus
dicocokkan dengan rekening kontrolnya.

Prinsip-ponsip pengendalian mtern vang meniadai atas penjualan kredit harus
e
meliputi:
¢ Adgnya pemisahan fungsi antara petugas yang melakukan pénj ualan, pemberi
. «J;;{‘:isemj uan kredit dan potongan harga dengan petugas penerima hasil penjualan.
¢ Semua formulir vang digunakan dalam transaksi penjualan haruslah diben nomor
urut tercetzk dan penggunaannyva dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang,
¢ Jika formulir yang tidak terpakai karena salah tulis atau transaksi tersebut batal maka

di cap batal dan diarsip. Dengan tetap diarsipnva formulir vang batal tersebut,

peruszhaan dapat mengawasi kegiatan penjualan.
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¢ Semua lembar tembusan formulir harus diserahkan kepada fungsi-fungst yang
memerhukannya.
¢ Semus permohonan kredit harus diteliti dengan seksama, jika calon pelanggan di
angpap kurang bonafid, maka sebaiknya ditolak karena kemungkinan kredit tersebut
 tidak dilunasi.
4 Pengiriman barang kepada pelanggan di otonisast oleh petugas pengiriman barang.
¢ Dilakukan pemeriksaan infern atas buku tambshan piutang dan buku besamya.
Pengendalian Intern aﬁéﬁs Pintang
Dalam raﬂgkag Iiﬂemperbesar volume penjualan, bampir semua perusahaan
melakukan perjualan 1’:Q]mt:iiJ}mya secara kredrt, Pemjualan ini akan menimbulkan
perkirazn piutang usaha_ dimana penerimaan baru terj,adi; saat dilunasinya piutang
tersebut,

Menurut Heckegrt, Wilson dan Ch;mbeﬁ terjemahan Hutaurulg G (1996) ada3
bidang vang dapat diazé;bil tindakan untuk mewuwjudkan pengendalian ntem. Ketiga
qd?rg tersebut adalah:

% Pemberian kredit
Kebitaksanaan K;e‘dit dan syarat penjuzlan harus tidak menghaiangi penjualan
kepada pare pei@ggw yang sehet keadaan keuaﬁgannj;’a dan juga tidak boleh
menimbulkan kerugian yang besar karena adanya piutang ragu-ragu yang
berlebihan.

% Penagihan
Harus dilakuken setiap usaha untuk memperol=h pembayaran vang sesuai dengan

svarat penjualan dalam waktu yang wajar.
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<¢  Penerapan dan penyelenggaraan pengendalian intern vang lavak.
Meskipun prosedur pemberian kredit dan penagthan telah di administrasikan
dengan baik atau ditakukan dengan wajar, ini tidak menjamin adanya pe'ngendaiian
piutang, Hal ini tidak menjamin ataupun dapat memastkan bahwa sémua
penverahan barang memang difaktur, atan & faktur sebagaimana mestinva kepada
para peianggan éan bahwa penerimaan benar-benar masuk kedalam rekening bank
atau kas perusahaén, karenanva harus diberlakukan suatu sistem pengendalian
intern yang memadal.
/ﬁéemgmd_&ﬁan Intern atas Penerimasn Kas
Kas atau bank adalzh akuiva vang paling akGf dalam laporan keuangan dalam
hampir semua transaksi perusahaan akan mempengarahi kas. Penerimaan kas atau bank
dapat berasal dari berbagai macam sumber. Ada vang bersumber dart hasil penjualan
tunal, realisasi dan penerimaan hasu pen} ualan kredit pada saal tertagihnva piutang
uszhe, juga yang bersumber dari penjualan aktiva (vang memang jarang terjadi) selain
sumber-sumber tersebut penerimaan kas dapat berasal dari piniaman baik dari bank
mzupun wesel tagih.
./ Kas merupakan aktiva perusahaan yang paling rawan dan mudah sekali

disalahgunzakan atau digelapkan, antara lain

et

Check Kitting
Terjadi apabila pada akhir bulan diadakan transfer dan dengan menggunakan cek

dari suatu bank lain dalam rangka menutupi kekurangan kas dan pembukuan untuk

mencatat pengeluaran cek it ditangpuhican hingga muiasi pentode baru,

2.

Lapping
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5 Terjadi apahilz  pembavaran dari langganan yang lain di.laperkan sebagai
pembayaran dari langganan berikutnya. Kepiatan lapping mengandung tiga hal
sebagai berikut
» Tidak dicatatniya penerimaan kas.

@ Penerimean vang tidak dicatat tersebut dipakai untuk kepetluan pribadi
pemegang kas.
¢ Penerimaan yang tdak di catat tersebut ditutupi dengan vang diterima
kemudian.
L_;Prinsip—prinsip pengendalian intern pads penerimeaan kas yang berasal dari piutang
meliputt
¢ Fungs: akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan fungsi peneriﬁiaan kas.
o Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungs: akuntansi.

Debitur diminta untuk melakukan pembavaran dalam bentuk cek/giro atas nama

O

perusahaan.

(@]

Fungsi penagihan melakukan penagihan hanva atas dasar daftar piutang vang harus
ditagih vang dibuat oleh fungsi akuntansi.
¢ Penerimasn kas harus dengan segera disetor ke bank paling lambat keesokkan

harinya,

IL.2. 5. Tzhapar delam Pelaksanaan Audit Operasional /

Agar audst operasional yang dilaksanakan dapat mencapai tujuannva maka perlu
disusun rencanz atau tahapan pemenksazn vang akan dilaksanakan. Setiap tahap
pemeriksaan harus dirancang sedemikian rupa sehingga tiap tahap fersebut dapat

mencapal tujuanmnya.
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Menurut Tunggal (1994) pada umumnya ada 4 (empat) tahap, yakni sebagai
b-erik;;;t:
1. \’/‘Ta‘nap Persiapan Pendahuluan {(Preliminary survey).
Persiapan pendabuiuan ya{ng disusun sistematis merupakan langkah yang sangat
penting dalam setiap pemériksaan. Perﬁeriksa harus mempelajan dan mengevaluasi
informasi yang tersedia (agar mengetahul selarah dan status saat mi organisasi yang
diperiksanya.
Tujuan dari survey pendahuluan adalah untuk mendapatkan informesi umum dan
Tatafbeiakang dalam waktu vang relatif singkat, mengenai semua aspek dan

crganisasi, kegiatan, program, atau sistem vang dipertimbangkan untuk diperiksa,

agar dapat diperoleh pepgetahuan atau gambaran vang.memadai mengenai objek

pemeriksaan sehingga dapat lebih mengenal objek vang akan diteliti.

2. V Tahap Perencanaan Pekerjasn Audit ,:F;Ianrzing of Audit Work).
Agar pemenksaan lebth efisien dan teliti, maka diperlukan suatu perencanaan
pekeriaan pemeriksaan (audit plan). Beberapa pemeriksaan dapat ditakukan tanpa
membuat suata program, wealaupun demikian sebaiknya dibuar suatu program
pemeriksaan vang merupaken penjabaran mengenai langkah-langkah vang harus
dilakukan untuk wmendapatkan informast vang diperlukan. Selama tahap
perencanaan pemeﬁksaan berlangsung auditor harus memikirkan bagaimana,

bilamana, kepada siapa nantinva hasil pemeriksaan akan disampaikan.

—

Tujuan dari perencanaan pemeriksaan adalah:

a. Untuk mendapatkan bukti-bukti mengenai dengan melakukan pengetesan

terhadap transaksi-transaksi peruszhaan vang berkaltan dengan sistem

pengendalian mangjemen.
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- b. Untuk memastikan bahwa bukti-bukti yang diperoleh dari perusahaan adaiah
kempeten jika audit diperiuas ke dalam detail examination (pemeriksaan secara
FITGCE).

- Tahap Audit Rinci (Detailed Audir).

A e g

(Pelaksanaan meliputi  semua Iangkah-langkah vang ada dalam program

!

;
)
S

pemeriksazn untuk memperoleh dan menganalisis bukt, menarik kesimpulan
L, £

pemeriksaan dan meyusun rekomendasi uniuk perbaﬁka@?? Setiap langkah vang ada

RS - \xgé,;,

pada program pemeriksaan harus  dilaksanakan den lengkap dan
gan gKrap

e,

didokumentasikan dalam kertas kerja/ Dokumen ini sangat penting karena team
,J

pemenksa ekan menggunakannya untuk melaporkan temuan-temuan atas umit
organisasi vang diperiksa. Auditor harus memastikan bahwa informasi tersebut
adalah valid, dapat dipercaya, memadai dan relevan.

R

Tahap Pelaporan (Reporting).

+J.Temuan audit harus dilengkapi dengan kesimpulan dan saran serts harus direview

——

oleh manajer audit sebelum didiskusikan dengan auditee Laperan hasil-audit indlah

—

vang merupakan alat komunikasi-kepada pihak manafemen:iDengan demikian

pihak manajemen dapat mengambil tindakan atas hasil temuan tersebut, Tahap
pelanoran juga meliputi tindak laniut yang menentukan apakah saran-saran yang
telah diberilcan di dalam laporan pemeriksaan telah dilaksanakan oleh manajer unit

organisasl vang diperiksa, Dalam penvusunan laporan ind antara lain tercakup

it
—n T

e Pengorganisasian laporan vang meliputi pengutaraan temuan, rekomendasi dan
manizat,

s Pengembangan rencana implementast.



e Pendiskusian konsep laporan dengan pejabat dan manajer yang sesuai.

e Pengajﬁan laporan. (h. 15-18).






